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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa insentif pengungkapan sukarela tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap keinformatifan laba pada 

perusahaan jasa non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015. Hal ini dapat terjadi karena informasi 

yang ingin diungkapkan oleh perusahaan ketika memberikan insentif 

kepada manajer atau karyawan adalah jenis informasi yang tidak 

dapat dikontrol dan bersifat sukarela, seperti harga saham. 

Banyaknya faktor yang dapat berpengaruh terhadap harga saham, 

membuat investor beralih pada informasi-informasi yang akurat, 

seperti laporan keuangan. Di sisi lain, manajer dan karyawan juga 

tidak memberikan respon yang positif terhadap insentif yang 

diberikan perusahaan, serta tidak memiliki tujuan yang jelas, apakah 

untuk menambah modal perusahaan atau untuk memberikan 

informasi tambahan bagi investor (UU No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas pasal 43). 

Pilihan diskresi akuntansi berpengaruh signifikan positif 

terhadap keinformatifan laba pada perusahaan jasa non-keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Hal ini 

dapat terjadi karena ketika perusahaan menerapkan kebijakan pilihan 

diskresi akuntansi, tidak menutup kemungkinan bahwa akan terdapat 
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celah bagi perusahaan untuk melakukan manipulasi informasi, yang 

dapat mengakibatkan sinyal informasi yang diberikan kepada 

investor menjadi terganggu, sehingga investor kesulitan dalam 

menentukan keputusan ekonomik.  

 

5.2. KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 

a. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, tetapi 

variabel yang terbukti dapat mempengaruhi variabel dependennya 

hanya satu, sehingga diasumsikan masih terdapat beberapa 

variabel independen yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen, misalnya ukuran perusahaan dan pertumbuhan 

perusahaan. 

b. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor jasa non-keuangan 

periode 2013-2015, di mana untuk menghitung variabel pilihan 

diskresi akuntansi dan keinformatifan laba membutuhkan rentang 

waktu selama lima tahun ke belakang dan satu tahun ke depan. 

Dengan rentang waktu yang lama ini, mengakibatkan 

berkurangnya jumlah observasi penelitian, sehingga data yang 

dapat dibandingkan masih sedikit. 

c. Penelitian ini sebaiknya melihat pengukuran lain tentang 

keinformatifan laba, seperti pengukuran yang terdapat dalam 

jurnal Collins, dkk. (1994) serta Lundholm dan Myers (2002). 
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5.3. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, saran yang dapat 

diusulkan terhadap penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan dapat menggunakan variabel independen selain 

insentif pengungkapan sukarela dan pilihan diskresi akuntansi 

yang dapat berpengaruh terhadap keinformatifan laba. 

b. Diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan selain 

perusahaan jasa non-keuangan, karena data yang bisa didapat 

tidak banyak.  
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